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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Terjemah Bahasa Asing 

No Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1. 1 Q.S Al-Hijr /15: 9 2 Sesungguhnya Kami-lah 

yang menurunkan Al 

Qur’an, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar 

memeliharanya. 

2. 1 H.R. Muslim No. 

804 

3 Dari Abu Umamah al-Bahili 

ia berkata, aku pernah 

mendengar Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Bacalah Al-

Qur’an, sebab ia akan datang 

di hari kiamat kelak sebagai 

pemberi syafaat kepada 

pembacanya. 

3. 1 H.R. Darimi No. 

3177 

3 Telah menceritakan kepada 

kami Abdullah bin Ja’far Ar 

Raqqi dari Ubaidullah bin 

Amru dari Zaid bin Abu 

Unaisah dari ‘Ashim dari 

Abu Shalih ia berkata, “Aku 

mendengar Abu Hurairah 

berkata, “Bacalah Al Qur’an 

sebab ia adalah sebaik-baik 

pemberi syafaat pada hari 

kiamat, pada hari kiamat ia 

akan berkata ‘Wahai 

Rabbku, hiasilah ia dengan 

hiasan kemuliaan, maka ia 

dihiasilah dengan hiasan 

kemuliaan. ‘Wahai Rabbku, 

selimutilah ia dengan 

selimut kemuliaan, ‘maka ia 

diselimuti dengan selimut 

kemuliaan. ‘Wahai Rabbku, 

pakaikanlah padanya 

mahkota kemuliaan, wahai 

Rabbku ridhailah ia, sebab 

tidak ada sesuatu yang 

diharap lagi setelah ridha-

Mu. 
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4. 1 H.R. Bukhari No. 

5033 

3 Telah menceritakan kepada 

(kami) Muhammad bin Al 

'Ala` (telah menceritakan 

kepada kami) Abu Usamah 

(dari) Buraid (dari) Abu 

Burdah (dari) Abu Musa, 

dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam beliau bersabda: 

“Jagalah hafalan Al-Qur’an 

ini, maka demi dzat, jiwaku 

di kekuasaan-Nya, sungguh 

ia (Al-Qur’an) lebih cepat 

lepasnya daripada unta dari 

ikatannya. 

5. 1 Most scholars are 

of the opinion 

regarding the law 

of memorizing the 

Al-Quran, namely: 

fardhu kifayah, 

from this opinion it 

is implied that 

people who 

memorize the Al-

Quran are no less 

than mutawatir. 

This means that if 

there is no one in a 

society who 

memorizes the 

Qur'an, then it is all 

a sin, but if there is, 

then the obligation 

of that society is 

extinguished. 

3 Sebagian besar ulama  

berpendapat mengenai 

hukum menghafal Al-Quran, 

yaitu: fardhu kifayah, dari 

pendapat tersebut tersirat 

bahwa orang yang 

menghafal Al-Quran tidak 

kurang dari jumlah 

mutawatir. Maksudnya, 

apabila dalam suatu 

masyarakat tidak ada 

seorangpun yang menghafal 

Al-Qur’an maka dosanya 

seluruhnya, namun jika ada 

maka gugurlah kewajiban 

masyarakat tersebut. 

6.  1 Many educational 

institutions have 

adopted the Sabaq, 

Sabqi, and Manzil 

methods due to 

their  high  success  

rates  in  improving  

students'  

memorization  

quality 

8 Banyak lembaga pendidikan 

yang mengadopsi metode 

Sabaq, Sabqi, dan Manzil 

karena tingkat 

keberhasilannya yang tinggi 

dalam meningkatkan 

kualitas hafalan siswa. 
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7. 2 Students must have 

patience and 

perseverance to 

follow both the 

Para Sabaq in the 

Deobandy method 

and the Six Sabaq 

together with Sabqi 

in the Panipati 

method as they 

move from one 

page to the next. 

This is due to the 

fact that if a 

student's recall is 

not coherent and 

accepted, they are 

not permitted to 

move on to the new 

memorization. 

Here, too, the 

importance of 

blind repetition or 

maintenance 

rehearsal is 

highlighted in 

order to encourage 

error-free 

memorization and 

recitation. 

25 Siswa harus mempunyai 

kesabaran dan ketekunan 

untuk mengikuti Para Sabaq 

metode Deobandi dan Enam 

Sabaq bersama Sabqi dalam 

metode Panipati saat 

berpindah dari satu halaman 

ke halaman berikutnya. Hal 

ini disebabkan jika ingatan 

seorang siswa tidak runtut 

dan diterima, maka ia tidak 

diperkenankan melanjutkan 

ke hafalan yang baru. Di sini 

juga, pentingnya 

pengulangan buta atau 

latihan pemeliharaan 

ditonjolkan untuk 

mendorong penghafalan dan 

pembacaan yang bebas dari 

kesalahan. 

8. 2 Repetition is 

essential to the 

process of 

memorizing the 

Quran. It has been 

shown that the 

more you engage 

with and practice 

the Quran, the 

more likely you are 

to memorize its 

verses more 

effectively. This 

process helps the 

verses stick in your 

long-term memory 

26 Pengulangan sangat penting 

untuk proses menghafal Al-

Quran. Telah terbukti bahwa 

semakin sering Anda terlibat 

dan mengamalkan Al-

Quran, semakin besar 

kemungkinan Anda 

menghafal ayat-ayatnya 

dengan lebih efektif. Proses 

ini membantu ayat-ayat 

tersebut melekat dalam 

ingatan jangka panjang 

Anda dan pada akhirnya 

mengembangkan 

keterampilan berbicara 

spontan Anda. 
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and eventually 

develops your 

spontaneous 

speech skills. 

9. 2 The process of 

committing 

information to 

memory is called 

memorization. 

Typically, the 

phrase 

"memorizing" 

describes the 

conscious 

processes. This 

indicates that the 

students 

intentionally use 

memorizing and 

reflect on the 

memorization 

process as they do 

so. 

29 Proses memasukkan 

informasi ke dalam memori 

disebut menghafal. 

Biasanya, ungkapan 

"menghafal" 

menggambarkan proses 

sadar. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan sengaja 

menggunakan hafalan dan 

merefleksikan proses 

hafalan saat melakukannya. 
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Lampiran 2: Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

Nama  : Aisyah Humaira 

Judul Skripsi : Penggunaan Metode Sabqi Dalam Penguatan Hafalan Santriwati 

Pada Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara Teweh 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Data profil umum Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara Teweh 

2. Mengamati Proses penggunaan metode sabqi  

 

B. Pedoman Wawancara untuk Pimpinan Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

Muara Teweh 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara 

Teweh? 

2. Apa saja program pembelajaran yang ada di Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

Muara Teweh? 

3. Siapakah ketua Yayasan dari Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara Teweh? 

4. Apakah Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri ini sudah memiliki izin operasional 

dari kepala kantor Kementrian Agama Muara Teweh? 

5. Berapa luas bangunan Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara Teweh? 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Ustadzah sebagai pengajar yang 

menggunakan metode sabqi 

1. Sejak kapan Ustadzah menggunakan metode sabqi ini dalam poses menghafal 

Al-Qur’an? 

2. Apa alasan yang membuat Ustadzah tertarik untuk menggunakan metode 

sabqi untuk penguatan hafalan santriwati? 
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3. Apa yang di maksud dengan metode sabqi? 

4. Kapan kegiatan sabqi ini di lakukan? 

5. Bagaimana sistem penggunaan metode sabqi pada Rumah Tahfidz ini? 

6. Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan metode sabqi? 

7. Bagaimana solusi yang diberikan Ustadzah untuk meminimalisir hambatan 

tersebut? 

8. Apa saja kendala yang sering dihadapi oleh santriwati dalam menghafal 

menggunakan metode sabqi? 

9. Bagaimana cara Ustadzah menghapi santriwati yang kesulitan dalam 

menghafal dan mengingat hafalannya sebelumnya? 

10. Bagaimana apabila santriwati tidak lancar melafalkan hafalannya dalam 

sabqi? 

11. Apabila santriwati belum siap, apakah santriwati boleh tidak menyetorkan 

hafalannya pada proses sabqi? 

12. Menurut Ustadzah, apakah metode sabqi ini dapat membantu santriwati 

dalam menguatkan hafalan? 

13. Apa kelebihan metode sabqi menurut Ustadzah? 

14. Apakah Ustadzah melaksanakan evaluasi terhadap santriwati? 

15. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pada Rumah Tahfidz ini? 

 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Data berupa sejarah berdirinya Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara 

Teweh 
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2. Data tentang visi dan misi Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri Muara Teweh 

3. Data terkait jumlah Ustadzah, santriwati di Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

Muara Teweh 

4. Data tentang keadaan dan sarana prasarana Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

Muara Teweh. 
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Lampiran 3: Surat Keterangan dosen Pembimbing 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 5: Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Izin Riset 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 8: Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9: Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10: Dokumentasi Tempat Riset 

 

 

Gambar 5.1 Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

 

Gambar 5.2 Rumah Tahfidz Al-Qurra’  Tampak dari Luar  
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Gambar 5.3 Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri dari Depan 

 

Gambar 5.4 Bangunan Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

 

Gambar 5.5 Rumah Ustadzah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 
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Gambar 5.6 Papan Peraturan Santriwati Rumah Tahfidz Al-Qurra’ Puteri 

 

Gambar 5.7 Ruangan Khusus untuk Menginap bagi Orang Tua/Keluarga 

Santriwati 
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Gambar 5.8 Ruangan Santriwati 

 

Gambar 5.9 Proses Kegiatan Sabaq dan Sabqi Santriwati 

 

Gambar 5. 10 Proses Kegatan Sabqi Harian Secara Berpasangan bersama Teman 
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Gambar 5.11 Proses Setoran Sabqi Kepada Ustadzah 

 

Gambar 5.12 Peneliti Melakukan Pengamatan Secara Langsung Penggunaan 

Sabqi 

 

Gambar 5.13 Suasana Persiapan Setoran Sabqi 
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Gambar 5.14 Buku Setoran Hafalan Al-Qur’an Santriwati 

 

Gambar 5.15 Daftar Buku Setoran Hafalan Al-Qur’an Santriwati 
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Gambar 5.16 Daftar Hafalan Sanriwati dan Daftar Teman Sima’an dalam Proses 

Sabqi 

 

Gambar 5.17 Wawancara dengan Ustadz Mukhlas Pengajar pada Rumah Tahfidz 

Putera Sekaligus Suami Ustadzah Aulia Norberth 
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4. Pekerjaan : Mahasiswi 

5. Agama : Islam 

6. Jenis Kelamin : Perempuan 

7. Kebangsaan : Indonesia 

8. Alamat : Jl. Semoga Indah, Gg. Indah 1 RT.14, 

Kelurahan Lanjas, Kecamatan Teweh Tengah, 

Kabupaten Barito Utara, Provinsi Kalimantan 

Tengah 

9.  No. HP : 0822-5300-4141 

10. Alamat Email : aisyahumayr@gmail.com  

11.  Pendidikan : RA. Perwanida 1 Muara Teweh 
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 Alamat : Jl. Semoga Indah, Gg. Indah 1 RT.14, 
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Tengah. 
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